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TERAPI KOMPLEMENTER SENAM KAKI MENSTABILAKAN KADAR GULA
DARAH: CASE REPORT PASIEN DIABETES MELLITUS DI POLIKLINIK
PENYAKIT DALAM RUMAH SAKIT BETHESDA YOGYAKARTA

Ambar Astuti?, Indrayanti?

ABSTRAK

Ambar Astuti “Terapi Komplementer Senam Kaki Terhadap Kestabilan Kadar
Gula Darah: Case Report Pasien Diabetes Mellitus di Poliklinik Penyakit Dalam
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta”

Latar belakang: Pengelolaan Diabetes Mellitus dapat dilakukan dengan terapi
farmakologis dan terapi non farmakologis. Terapi n farmakologis yang
dapatdilakukan antara lain denga pengendaian berat b , latihan olahraga, dan
diet. Salah satu dari olahraga yang dapat dilakuk asien diabetes mellitus
adalah dengan melakukan senam kaki. Senam kakikrerupakan kegiatan aktifitas
fisik yang dapat dilakukan sebagai upaya p ahan terjadinya luka dan
membantu melancarkan peredaran darah d n kaki. Intervensi dilakukan
kepada Bp. W dengan Diabetes mellitus. Pen& tertarik dengan Bp. W karena
pasien mengalami kaki sering kesemutan dan.telapak kaki terasa panas, gampang
capek, pasien juga mengatakan kadar g@ahnya tidak tidak stabil.

Gejala utama: Kaki sering kesemut terasa panas,mudah lelah,badan
sering terasa pegel pegel pasien Jug atakan kadar gula darahnya tidak tidak
stabil

Intervensi terapeutik: Sebel ﬁz\dllakukan intervensi pasien dilakukan
pengukuran kadar gula darah aktu kemudian diajarkan untuk melakukan
senam kaki diabetes selama ﬁémt dalam waktu lima hari berturut-turut, setelah
lima hari pasien dilakukan peifgdkuran gula darah sewaktu kembali.

Outcome: Hasil observ lama lima hari didapatkan perubahan kaki sudah
tidak terasa kesemutan panas, serta kadar gula darah awal 210 mg/dl pada
hari kelima menjadl mg/dl. Terjadi penurunan kadar gula darah sewaktu

sebanyak 81 mg/dl&
Kesimpulan: Se kaki

kadar gula darah sewaktu.

Kata kunci:diabetes mellitus-kadar gula darah-senam kaki diabetes
81 halaman + 2 gambar + 2 tabel + 1 skema + 7 lampiran
Kepustakaan:19-2011-2021

diabetes dapat efektif dilakukan untuk menstabilkan

!Mahasiswa Prodi Pendidikan Profesi Ners, STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta
’Dosen Prodi Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Complementary Therapy Foot Exercise Against Stable Blood Sugar:



Case Report Diabetes Mellitus Patient at Bethesda Hospital
Yogyakarta Internal Medicine Polyclinic

Ambar Astuti!, Indrayanti?

ABSTRACT

Ambar Astuti “Complementary Therapy Foot Exercise Against Stable Blood
Sugar: Case Report Diabetes Mellitus Patient at Bethesda Hospital Yogyakarta
Internal Medicine Polyclinic”

Background: Diabetes mellitus management can be done with both
pharmacological and non-pharmacological therapies. One of the exercises that
people with diabetes mellitus can do is to exercise theirefeet. Leg exercises are
physical activities that can be performed as an effort @event injury and help
launch blood circulation in the legs. The interventi as done to Bp. W. with
diabetes mellitus. The researchers were interested 4¢-Bp. W. because the patient
suffered from frequent dizziness of the legs and th ms of the feet felt hot, easily
tired, the patient also said his blood sugar level e unstable.

The main symptom: The legs are frequentl | and feel hot, easy to tire, the
body often feels dull, the patient also says_his blood sugar level is unstable.
Therapeutic intervention: Before the i @gntion, the patients were measured
their blood sugar levels at a time, t ey were taught to do diabetic foot
exercises for 30 minutes over five d i a row, after five days the patients had
blood sugar measurements at the ti f recovery.

Result: The five-day observatior}{‘g?)wed that the legs were no longer sensitive
to bitterness and heat, and the jnittal blood sugar level was 210 mg/dl on the fifth
day to 129 mg/dL. Q/

Conclusion: Diabetic foot e%cises can be done effectively to stabilize blood
sugar levels at a time.

Keywords: diabetes m@s-blood sugar-foot diabetes
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah penyakit metabolik yang terjadi akibat ketidak normalan
sekresi insulin dalam tubuh!. Diabetes mellitus adalah penyakit yang berbahaya
dan kerap disebut silent killer, diabetes melitus jika tidak ditangani dapat
menyebabkan beberapa komplikasi antara lain penyakit kardiovaskular, penyakit
ginjal kronis, kerusakan retina, dan kerusakan saraf?. International Diabetes
Federation (IDF) mencatat jumlah pasien diabetes di dunia mencapai 415 juta jiwa
dan meningkat menjadi 425 juta jiwa pada tahun 2017, terdapat lima provinsi
dengan prevalensi diabetes mellitus tertinggi diantaranya adalah DKI Jakarta, DI
Yogyakarta, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara dan Jawa Timur3. Pengelolaan
diabetes melitus bisa dilakukan dengan pemberian ter armakologis dan terapi
non farmakologis. Penatalaksanaan terapi fj;ﬁakologis adalah dengan
memberikan insulin dan obat hipoglikemik oral rapi non farmakologis dapat
dilakukan dengan menjaga berat badan, olahm&@, dan diet. Olahraga atau latihan
fisik merupakan salah satu dari empat piIathama pengelolaan diabetes mellitus,
olahraga dapat menurunkan kadar darah karena dapat meningkatkan
penggunaan glukosa oleh otot yang dkiif”.

Olahraga dapat meningkatkan pe naan glukosa melalui aktifitas otot, otot akan
mengubah simpanan glukos:@enjadi energi sehingga dapat menyebabkan
penurunan kadar glukosa%lam darah. Ketika berolahraga juga terjadi
pembakaran kalori yan n menambah metabolisme tubuh, sehingga dapat
menurunkan berat bad%i. Olahraga yang dapat dilakukan pasien diabetes melitus
adalah dengan me}éku an senam kaki. Senam kaki adalah olahraga yang dapat
dilakukan sebaga%zncegahan terjadinya luka dan melancarkan peredaran darah
di bagian kaki. Senam kaki memiliki tujuan untuk memperbaiki sirkulasi darah
sehingga nutrisi ke jaringan lancar dan otot-otot kecil, otot betis, otot paha menjadi
kuat serta mengatasi keterbatasan gerak sendi yang sering dialami oleh pasien

diabetes melitus®.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14-18 November
2023 di rumah pasien dengan melakukan home visite. Populasi dalam penelitian
ini adalah pasien diabetes melitus. Teknik pengampilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan jumlah sampel satu orang. Intervensi yang dilakukan
adalah senam kaki diabetes melitus. Penilaian menggunakan lembar observasi

dan glukometer.

HASIL DAN PEMBAHASAN @
A. Hasil Observasi Q

Gula Dar hETawaktu

Tanggal/Jam Iiteebrsleunn;i \V\. Setelah Intervensi
14 November 2023 | 210 mg/dL =\ | -
Pukul: 19.00 WIB ~
18 November 2023 | - \{ 129 mg/dL
Pukul: 17.00 WIB /Q

Sumber: data primer terolah, ZOQ\/IJ

Analisis:

Tabel diatas merupakan h@pengukuran gula darah sewaktu yang dilakukan
sebelum diberikan interv@i senam kaki dan sesudah diberikan terapi senam

kaki.

&

B. Pembahasan &

Terapi komplg?enter atau biasa disebut dengan terapi alternatif adalah cara
untuk mengatasi penyakit yang diberikan sebagai pendukung pengobatan
medis atau biasa disebut pengobatan diluar medis sebagai penyembuhan dan
pencegahan berbagai penyakit?.
Senam kaki diabetes adalah salah satu terapi komplementer yang dapat
digunakan untuk mendukung tercapainya pengobatan medis pada pasien
diabetes melitus. Empat pilar cara mengatasi diabetes melitus yaitu dengan
memberikan edukasi, diet, latihan jasmani dan pemberian obat®. Intervensi
pada penelitian ini yaitu dengan melakukan senam kaki diabetes mellitus yang
merupakan salah satu latihan jasmani dalam penatalaksanaan diabetes

melitus.



Senam kaki adalah salah satu penatalaksanaan bagi penderita diabetes
melitus untuk meningkatkan aliran dan sirkulasi darah. Tujuan dilakukannya
senam kaki adalah supaya otot-otot kaki berkontraksi secara teratur dan akan
meningkatkan laju metabolik pada otot yang aktif. Sehingga akan terjadi
dilatasi pada arteriol maupun kapiler sehingga menyebabkan lebih banyak
kapiler terbuka sehingga terjadi peningkatan sirkulasi darah pada kaki dan
penarikan glukosa ke dalam sel?.

Keluhan yang sering dirasakan pasien adalah mudah lelah, kaki terasa
kesemutan, kedua telapak kaki terasa panas. Tanda gejala tersebut sesuai
dengan tanda gejala diabetes mellitus adalah kakiskesemutan dan terasa
panas serta merasa mudah lelah. Bp. W m@yai Riwayat keturun
Diabetes Miletus yaitu ke dua orang tuanya’. \k-

Hasil pengukuran gula darah sewaktu se ‘rh dilakukan intervensi pada
tanggal 14 November 2023 adalah 210 m&?

intervensi senam kaki diabetes meIWs dihari kelima pada tanggal 18

L. Kemudian setelah dilakukan

November 2023 hasil pengukura darah sewaktu adalah 129 mg/dL.
Setelah dilakukan intervensi se kaki diabetes melitus selama lima kali
terdapat penurunan kadar g arah sewaktu sebanyak 81 mg/dL. Menurut
peneliti yang menjadi m utama adalah Bp. W kurang latihan fisik yaitu
olah raga. Saat melaku@ senam kaki, kebutuhan energi akan meningkat
sehingga otot menj&bih aktif dan menyebabkan terjadinya peningkatan
penggunaan glul«%ar dalam tubuh sehingga terjadi penurunan kadar gula
darah dalam tdéuh, hal ini disebabkan oleh faktor kontinuitas atau keteraturan
pasien dalamo-u?lengikuti senam kaki diabetes sehingga terjadi penurunan

kadar gula darah®.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Senam kaki diabetes adalah salah satu terapi komplementer yang dapat
dilakukan untuk menstabilkan kadar gula darah pada Bp. W. Senam kaki
diabetes dilakukan selama lima hari, pada hari pertama dilakukan pengukuran
gula darah didapatkan hasil gula darah 210 mg/dl, dan pada hari ke lima
dilakukan pengukuran darah kembali dan didapatkan hasil gula darah 129
mg/dl. Terjadi penurunan kadar gula darah sebanyak 81mg/dl, pengukuran
kadar gula darah dilakukan pada waktu tidak bersamaan minum obat. Senam
kaki menjadi salah satu olahraga yang bisa dilakukag setiap hari dan sangat
mudah untuk dilakukan pada pasien dengan diab@%nellitus karena sangat
praktis dan mengurangi risiko cedera pada @ﬁ‘perta dapat meningkatkan

sirkulasi darah ke perifer. v

B. Saran ?‘

1. Bagi Perawat Poliklinik Q
Diharapkan perawat PoIiinn@ampu memberikan edukasi rutin terkait
dengan cara menstabillK adar glukosa darah pada pasien diabetes
melitus melalui terapi lementer senam kaki diabetes melitus.

2. Bagi STIKES Bethes@\(ogyakarta
Diharapkan pe@n ini dapat menjadikan sebagai referensi untuk
penyusunan t%e maupun referensi penelitian berikutnya.

3. Bagi Penel&elanjutnya
Diharapke@ peneliti  selanjutnya melakukan intervensi asuhan
keperawatan terapi komplementer senam kaki diabetes ataupun terapi
komplementer yang lain dalam menstabilkan kadar glukosa darah pada
pasien diabetes melitus.

4. Bagi Pasien
Diharapkan untuk melakukan senam kaki diabetes melitus setiap hari

sebagai pendamping terapi farmakologi.
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